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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa g8kripsi yang berjudul Sikap Petani
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ABSTRACT

Mabdaul Ikhsan. 105961116118, Farmers' Atutudes Towards Application of
Modern Agricultural Machine Tools (Alsintan) in Paddy Rice Farming in
Pattinoang Village, Galesong District, Takalar Regency. Supervised by Jumiati
and Akbar.




ABSTRAK

Mabdaul Tkhsan. 105961116118, Sikap Petani Terhadap Aplikasi Alat Mesin
Pertanian (Alsintan) Modern pada Usahatani Padi Sawah di Desa Pattinoang
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Dibimbing oleh Jumiati dan Akbar.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui sikap petani dan eksistensi
tenaga kerja pertanian terhadap aplikasi lat-alat mesin pertanian (Alsintan) di
Desa Pattinoang Kecamatan -.-n;/‘l}\ en Takalar.
N

di sawah yang memiliki aplikasi
bil sampel 100% sehinggan
seluruh populasi tanpa
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5. Seluruh Dosen Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas

Muhammadiyah Makassar yang telah membekali segudang ilmu kepada
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1.1 Latar Bel .
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secbagai  peounjang  kehidupan  berjuta-juta  masyarakat  Indonesia,

emerlukanpertumbuhan ekonomi yang kukuh dan pesat. Sektor pertanian juga



menjadi salah satu komponen utama dalam program dan strategi pemerintah untuk
meretas kemiskinan. Pertanian Indonesia pada masa lampau, telah mencapai hasil

yang baik dan memberikan kontribusi penting dalam pertumbuhan ckonomi

pokok karbohidrat bagi pendud
sebagai pemenuhan kebutuhan pangan utama yang setiap tahunnya meningkat
sebagai akibat pertambahan jumlah penduduk yang besar, serta berkembangnya




industri pangan dan pakan (Yusuf, A dan D. Harmowo 2010).Kalau umur padi

mulai dari benih sampai panen mencapai empat bulan petani harus menunggu

sambil merawat tanamannya sedemikian rupa sesuai dengan anjuran teknologi
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yang menyangkut berbagai sektor dan disiplin ilmu.
Namun, pada intinya penggunaan alsintan ini bertujuan untuk

mempermudah kerja para petani dalam memperolch hasil dari lahannya agar para



bersama — sama memecahkan permasalahan yang antara lain berupa pemenuhan

sarana produksi pertanian, teknis produksi dan pemasaran hasil. Dengan Alsintan
di harapkan kepada parn petani bekerja sama scbab scgala kegiatan dan




1.3 Tujuan Masalah




melakukan penyuluh, prdidikan maupun pelatihan bagi petani schingga dapat
memperkuat persepsi petani dalam pengakplikasian alsintan.
Teknologi juga mampu menigkatkan produksi yang lebih  besar
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1990, Kobutat
\

proses usaha tani. Demikian halnya di Kabupaten Bungo, luas panen padi sawah
pada tahun 2016 tercatat seluas 5.357 ha, dengan produksi 7.983 ton, dan dari
tahun ketahun tingkat perluasan Lahan usahatani padi sawah meningkat ketahun




2017. 11.967 Ha. Kecamatan Tanah Sepenggal Lintas merupakan Kecamatan di

Kabupaten Bungo dengan luas panen padi sawah sebesar 2987 ha dan merupakan

luas panen padi sawah terluas di tinjau dari jenis pengairan di dalam Kabupaten
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yang cocok untuk kawasan wilayah padat karya. Untuk wilaysh perluasan baru

diperlukan teknologi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi dan nilai
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kerja, waktu, biaya panen serta kecepatan pemanenan Tingkat kehilangan
gabah pun sangat kering dibandingkan dengan cara manual. Namun dalam
pemancnan perlu juga dikaji beberapa faktor yang mempengaruhi dalam

menunjang proses panen diantarny@humur padi dan pengamatan teoritis
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pemanfaatan sumber daya tersebut mengeluarkan output melebihi  input.

(Sockartawi, 1995),
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Usaha tani adalah ilmu yang menyelediki segala sesuatu yang berhubungan
dengan kegiatan orang yang melakukan pertanian dipermasalahan yang ditinjau

secara khusus dari kedudukan pengusahanya sendin atau ilmu usaha tani

penggunaan

modern  adalah  kelompok

tani.

2. | Strategi Metode analisis data | Hasil penelitian ini
pengembangan usaha | yang digunakan | menunjukkan bahwa faktor
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No | Nama dan Judul Metode Analisi Hasil Penelitian
Penelitian Data
adalah  12,77. Dimana
produksi padi yang tidak
menggunakan alsintan masih
menggunakan tenaga
4. | Kergaan usaha Hasil dari penelitian im yaitu
pelayanan jasa | yi UPJA udak sesual

alsintan (UPJA) Di

I

alsintan

mggunalmn ‘
i | UPJA. Hal ini di sebabkan
karena kinerja alsintan UPJA

memberikan jaminan
keamanan dalam proses
produksi dengan |
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No | Nama dan Judul Metode Analisi Hasil Penelitian
Penelitian Data
WAWANCara memperhitungkan skala
mendalam, ckonomi yang melekat pada
pengamatan masing-masing jenis
lamgsung dilengkapi | alsintan. Ketersediaan
! i | alsintan sangat di perlukan

pada kegiatan usahatani bagi

dan sistematis, schingga dapat menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel

tersebut yang selanjutnya di gunakan untuk merumuskan hipotesisi(Sugiyono,

2009).
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ian, petani

Sikap petani sebagai pelaku utama dalam pembangunan pertan |
dalam pertanian

menjadi faktor penentu dalam menyukseskan program-program |
dan dalam setiap proses pembangunan pertanian, kehadiran petani senantiasa
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
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secara langsung melalui wawancara langsung dengan infroman dengan pedoman

wawancara yang telah disiapkan terlebih dahulu. Sedangkan data sekunder



didapatkan dari lembaga kelompok tani, Kantor Desa Pattinoang serta literatur

lainnya yang mendukung penelitian ini.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
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dan mengecek informasi yang diperoleh.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan pencarian data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasast,
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segi waktu, tenaga, bertujuan untuk meningkatkan produksi dalam setiap

pemanenan padi. Apalagi suatu wilayah pertanian dengan hamparan yang




cukup luas maka alsintan ini akan sangat membantu petani termasuk di dalam

suatu proses usahatani.

3. Usahatani ialah suatu tempat di mana seorang atau sckumpulan orang yang




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis

Desa Pattinoang merupakan desa pemckaran dani Desa Parangmata dan
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e Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Bontoloe

* Scbelah Timur : berbatasan dengan Desa Kalenna Bontongape




o Scbelah Barat : berbatasan dengan Desa Boddia

- Luas wilayah desa 82,08 Ha dengan rincian sebagai berikut.
e Pemukiman  : 35,05 Ha Pertanian
e Sawah 39,08 Ha

e Kebun/Ladang : 05,10 He
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Pattinoang
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, 2021

Jenis Kelamin Jumiah  Persentase
No. | Nama Dusun Laki-laki | Perempuan (Orang) | (%)
Pattinoang 167 209 376 20,07
2 Kanea 248 268 516 27.55

26,54
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Jumlah 743
Sumber. Dara Profil Desa Tahun 202].
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Tabel 3 menunjukkan bahwa mata pencaharian penduduk di Desa
Pattinoang bermacam-macam dengan jumlah 743 orang yang memiliki pekerjaan,
diantaranya petani sehanyak 468 orang, pedagang 152 orang, nelayan scbanyak 53
dan buruh sebanyak 70 orang.

Pattinoang berbeda-beda. Tidak tamat SD sebanyak 93 orang, tamat SD sebanyak

662 orang, tidak tamat SLTP sebanyak 63, tamat SLPT sebanyak 183, tamat

27




akademik/PT sebanyak 43. Schingga, jumlah keseluruhan penduduk di Desa
Pattinoang yang pernah menempuh pendidikan sebanyak 1.046 orang.
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sumber mata pencaharian utama khususnya pada petani. Siklus tanaman dari

tanaman jenis padi ini pada umumnya 3 kali dalam setahun. Ditinjau hasil
produksi tanaman padi inilah yang selalu masyarakat di Desa Pattinoang jual dan



dijadikan sebagai makanan pokok dan juga digunakan untuk membiyayai
kebutuhan lainnya seperti kebutuhanrumah tangga.

4.3.3 Sayur-sayuran




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Informan

Identitas informan menggambarkan suatu kondisi atau keadaan serta status
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Tabel 5. Jumlah dan Presentase Informan Petani Berdasarkan Tingkat Umur di
Desa Pattinoang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) | Persentase (%)

1. 28-35 6 30,00

15.00

45,00
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maupun non formal. Semakin tinggi pendidikan seorang petani semakin banyak
informasi-informasi  yang diperoleh baik dalam bidang umum maupun
dalambidang pertanian Menyangkut tingkat pendidikan informan, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani informan terbagi atas tiga, yaitu
SD, SMP, dan SMA. Karakteristik tingkat pendidikan informan dapat dilihat pada

Tabel bertkut.

Petani Berdasarkan TingkatPendidikandi

petani sebagian besar hanya setingkat sekolah dasar bukan menjadi penghambat
dalam melaksanakan kegiatan karena usahatani tidak menuntut keahlian tertentu

yang harus diperoleh melalui jenjang pendidikan yang tinggi.
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3. Identitas Informan berdasarkan luas lahan

Luas lahan yang dmiliki olech

keluarga informan  dapat

memberikangambaran tingkat kesejahteraan suatu keluarga. Semakin luas lahan

usahatamiyang dikelola keluarga terseb

jermakin tinggi status sosial eckonomi
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usahatani. Semakin lama petani melakukan usahanya maka semakin besar
pengalaman yang dimiliki. Dengan pengalaman yang cukup besar akan
berkembang suatu keterampilan dan keahlian dalam menentukan cam yang lebih

13



tetap secara efektif dan efisien, pengalaman usahatani diukur dalam tahun sampai
berakhimya penelitian.
Adapun pengalaman usahatani responden di Desa Pattinoang Kecamatan
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pertamian yang cukup luas dan juga memiliki potensi hasil pertanian yang dapat
dikembangkan. Saat ini sudah banyak produk Alsintan yang gunakan oleh petam

di Desa Pattinoang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar teratama pada




kegiatan usahatani padi sawah karena untuk mempermudah kerja petani dalam
proses usahataninya agar para petani tersebut udak mengalami kerugian
khususnya rendahnya mutu dan tingginya tingkat kehilangan hasil produktivitas
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Tabel 10 menunjukkan bashwa yang hanya menggunakan mesin pancn

sebanyak 8 orang atau 40% dikarenakan masih menfaatkan tenaga kerja keluaraga

pada saat menanam dan menggunakan sepeda motor sebagar ganti mesin
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pengangkut, yang menggunakan mesin pengangkut dan mesin panen sebanyak 7
orang atau 35% dikarenakan pada saat menanam juga masih menggunakan tenaga

keluarga, dan yang menggunakan mesin tanam, mesin pengangkut dan mesin
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Pattinoang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, diantanya yaimu:

I. Awal masyarakat mengenal al-sintan modern

36




Adapun hasil wawancara dengan informan Bapak N (48 Tahun) terkait
awal mengenal al-sintan modern, yang mengatakan bahwa:
"Kalau tahu mesin pertanian vang modern itu sekitaran 5 tahun yang lalu

karena desa sebelah sudah ada yang pakai tapi kalau punva baru-baru
sekitaran | tahun vang lalu ",

Berdasarkan hasil wawancafa fCieh" pat disimpulkan bahwa petani di
Desa Pattinoang me

saat itu mereke
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Berdasarkan  hasil wawancara tersebut dapat  disimpulkan bahwa

ketertarikan petani dengan al-sintan modern ini sangat baik, mereka yang

37




menggunakan alat-alat tersebut merasa tertarik dengan keberadaan alat tersbut
karena sangat membantu.

4. Terjadi peningkatan hasil panen dengan menggunakan al-sintan modern
Adapun hasil wawancara dengandnforman terkait Bapak A (30 Tahun)

N

Adapun hasil wawancara dengan informan terkait Bapak S (49 Tahun)
dengan tanggapan bagi masyarakat yang tidak menggunakan al-sintan modern,
yang mengatakan bahwa:
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“Sebenarnya kalau persoalan itu kembali lagi ke petaninya masing-masing
kita juga ridak bisa paksakan karena ada memang petani yvang tidak mau
pakai karena mereka pikir sanggup mengelolanya bersama keluarga dan
juga memang ada yang terkendala di biayanva "

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat

///'u=|\‘\\\

yang dilakukan oleh Muhammad Rahmat Sawawi (2016), terkait persepsi petani

terhadap bantuan alat mesin pertanian  (Alsintan)  modern.Meskinpunhanya
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sebagain yang menggunakannya dikarenakan faktor ckomomi yang belum
memadai dari petani tersebut dan juga belum semua yang memiliki alat-alat terbut
bisa dijalankan dengan sendirinya, tetapi juga memerlukan orang yang betul-betul

paham dengan alat tersebut, Untuk itu daffw peningkatan penggunaan alat mesin

AN\,

5.3 Eksistensi
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hasil panen dan kemudian meminta bantuan kepada teman/tetangga untuk mengisi
kekosongan tenaga kerja padi. Bantu membantu dalam pengelolaan pertanian
dilakukan berdasarkan hamparan dan atau berdasarkan domisili.
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Adapun hasil wawancara dengan ketua kelompok tani Paraikatte, terkait
dengan eksistensi petani terhadap aplikasi Alsintan modern di Desa Pattinoang
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, mengatakan bahwa:

“Alsintan yvang ada di Desa inf sebenarnya sebagian milik individu,

memang milik sendiri. Tapi p / digunakan itu biasanya dilakukan
secara bersama-sama ala \\ ang, saling membantu dalam

baﬁ dan biasanya
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meningkatkan produktivitas usahatani padi sawah dan waktu yang digunakan

lebih efektif dan efisien.
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Akan tetapi dengan keberadaan al-sintan modern di Desa Pattinoang mampu

mengeser keberadaan buruh tani dan nilai sosial gotong royong juga mulai

menurun. Hal terscut sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Herlina Wati
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun kesimpulan

‘\\\\\\lllh///
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modern mengenai lata cara penggunaannya sebaiknya juga memberikan
penjelasan akan potensi keuntungan yang mungkin didapatkan oleh |
menerapkan hal tersebut.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Tdentitas Informan
Nama

Usia

Jenis Kelamin

pertanian (Alsintan) modern ini?
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian

= . L ! &
o PETA WILAYAH DESA PATTINOANG
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Lampiran 3. Informan Yang Menggunakan Alsintan Modern

Alat-Alat Mesin Pertanian (Alsintan)
No Informan Modem
Mesin Tanam Mesin Mesin
i Pengangkut | Panen
1 Nangka v v
2. | Dg Bambang v v
3. |DglLi v
4 |M v
5.
A <
N L)
>
q
1
18.
19.
A
20.

49




Lampiran 4. Identitas Informan

No Nama Jenis Umur | Pendidikan Jumlah Lama Luas
Kelamin | (Tahun) | Terakhir = Tanggungan | Berusahatani | Lahan(Ha)
_ (Orang) (Tahun)
1 | Nangka L 28 SMA 2 13 0,18
2 | Dg. Bambang L 31 S 3 15 0,20
3 | Dg. Limpo L 35 3 17 0,24
"4 | Muh. Tlyas L 43 3 2 0,25
5 | Suardi L 33 - 20 027
6 | Dg Ngawing L 23 0,26
"7 | Anwar L 20 0,29
8 | Syahril L 26 0,32
9 | Arifin 15 027
10 | Dg Sarro 3 0,34
11 | Dg N 0,36
12 Q 0,34
13 < 0,35
14 &
15
16
7
18 9
19 | 45
20 49
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Lampiran 5. Dokumentai Penelitian

Gambar 2, Proses wawancara dengan ketua kelompok tani
Assamaturu
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Gaisbar 1. 'roses wawancara dengan kelompok tani Sikara suang
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Lampiran 6. Bukti Plagiasi

nﬁmnm;’m NERBITAN

i N W Sk S Wiy B0} P 1 1 =1




55






. 11 - Mabdaul Ikhsan 105961126118
1 0gany
b \:j R 1) 1

||||||||

57




59



'ﬁl\ﬂ- abdaul Ikhsan 105961126118
s
- (r A

-
s
Y
A



Lampiran 7. Surat Penelitian
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